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Abstrak. Penelitian bertujuan untuk menganalisis persepsi mahasiswa terhadap pembelajaran
daring pada mata kuliah eksperimen fisika. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
kuantitatif deskriptif. Penelitian dilakukan di Program Studi Pendidikan Fisika Universitas
Siliwangi dengan pelaku penelitian yaitu mahasiswa angkatan 2018 sebanyak 60 mahasiswa
yang telah mengambil mata kuliah eksperimen fisika. Teknik pengambilan data yang
digunakan yaitu triangulasi teknik berupa penyebaran angket, dokumentasi, dan wawancara.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa terhadap pembelajaran daring pada
mata kuliah eksperimen fisika dikategorikan baik dengan persentase sebesar 73,7% dan
memberikan respon yang baik terhadap R-Phylab sebagai penunjang kegiatan praktikum
berbasis remote laboratory.

Kata kunci: Eksperimen Fisika, Pembelajaran Daring, Persepsi.

Abstract. This study aims to analyze students' perceptions of online learning in experimental
physics courses. The research method used is descriptive quantitative method. The research
was conducted at the Physics Education Study Program at the University of Siliwangi with the
research actors, namely students from the 2018 batch of 60 students who had taken
experimental physics courses. The data collection technique used is triangulation techniques in
the form of distributing questionnaires, documentation, and interviews. The results showed that
students' perceptions of online learning in physics experimental subjects were categorized as
good with a percentage of 73.7% and gave a good response to R-Phylab as a support for
remote laboratory-based practicum activities.

Keywords: Online Learning, Perception, Physics Experiment

1. Pendahuluan
Pada awal tahun 2020 seluruh dunia dikejutkan dengan merebaknya wabah Coronavirus Disease

2019 atau disingkat Covid-19. Wabah tersebut berdampak besar pada kehidupan manusia. Salah satu
dampak negatif adanya pandemi Covid-19 ialah terkendalanya kegiatan pembelajaran dalam dunia
pendidikan. Adanya pandemi tersebut menciptakan berbagai situasi baru seperti adanya perubahan
sistem pembelajaran yang biasanya dilakukan secara tatap muka (luring), akhirnya harus diganti
dengan pembelajaran tatap maya atau daring [1]. Menurut Rofi’ah [2], pembelajaran daring menjadi
solusi alternatif supaya pembelajaran tetap terlaksana di masa pandemi. Pembelajaran daring
sebenarnya sudah ada sejak tahun 2014 dengan istilah Sistem Pembelajaran Daring Indonesia
(SPADA) [3].

Pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran yang dilakukan secara tatap maya dengan
berbantuan platform atau media digital yang dapat menunjang proses pembelajaran [4]. Walaupun
pembelajaran tidak dilaksanakan secara tatap muka, perencanaan pembelajaran daring yang ideal
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tetap harus mengikuti pola-pola yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi guna mencapai
tujuan pembelajaran yang diharapkan [5].

Pandemi yang belum berakhir menyebabkan pembelajaran daring saat ini masih terus
dilaksanakan sehingga dosen dan mahasiswa harus mampu beradaptasi dan mendapatkan lingkungan
belajar yang kondusif. Istilah lingkungan belajar mengacu pada suatu hal yang dapat digunakan dan
yang akan dikirimkan ke dalam sistem [6]. Secara sederhana, lingkungan belajar merupakan situasi
dan kondisi yang memungkinkan seseorang mendapatkan pengalaman dan pemahaman ilmu
pengetahuan, meskipun mahasiswa sudah cukup mampu beradaptasi dalam pembelajaran daring
tetapi tidak menutup kemungkinan bahwa pembelajaran tersebut masih menimbulkan pro dan kontra.
Pro dan kontra tersebut muncul mengingat bahwa pembelajaran secara daring tentunya memiliki
berbagai kendala [7]. Selain itu, pemahaman yang harus didapatkan oleh mahasiswa bukan sekedar
aspek pengetahuan saja, melainkan juga harus dilatihkan aspek keterampilan. Oleh sebab itu, setiap
aspek yang seharusnya dikuasai oleh mahasiswa tidak bisa diabaikan hanya karena kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan secara daring.

Salah satu mata kuliah di prodi pendidikan fisika yaitu eksperimen fisika yang mengkaji
perilaku materi dan bentuk-bentuk energi yang mempengaruhinya [8]. Mata kuliah eksperimen fisika
membangun pengetahuan mahasiswa berdasarkan fakta empiris. Artinya, pengalaman atau konsep
fisika didapatkan dari memformulasikan fakta dengan data hasil pengamatan meliputi gejala, baik
alamiah maupun yang dikondisikan [9]. Para fisikawan terdahulu melakukan berbagai percobaan
untuk mendapatkan konsep fisika yang ada pada saat ini meskipun beberapa dari konsep fisika
didapatkan melalui penguraian secara matematis, tetapi pada dasarnya konsep tersebut dibentuk
melalui prosedur eksperimen [10]. Menurut Damari [11], eksperimen fisika mempelajari berbagai
fakta yang ada lalu dikemas menjadi berbagai konsep fisika dan dikembangkan menjadi hukum atau
teori fisika melalui kegiatan eksperimen.

Eksperimen fisika merupakan salah satu bagian penting karena eksperimen adalah strategi yang
paling relevan untuk pembelajaran fisika [12]. Akan tetapi, sebagaimana paparan sebelumnya,
pembelajaran daring masih menimbulkan pro dan kontra bagi mahasiswa khususnya pada disiplin
ilmu fisika yang berbasis penemuan atau eksperimen. Oleh karena itu, sebagai upaya mendapatkan
informasi lanjut, maka perlu dilakukannya analisis persepsi mahasiswa terkait pembelajaran daring
tersebut.

Persepsi merupakan sebuah tanggapan dari sudut pandang seseorang. Proses terbentuknya
persepsi tersebut dapat dirasakan oleh panca indera seseorang sebelum nantinya diproses oleh otak
dan diinterpretasikan menjadi suatu tanggapan [13]. Dalam penelitian ini, penelitian ditujukan untuk
menganalisis persepsi mahasiswa terkait pelaksanaan pembelajaran daring. Mata kuliah yang diambil
dalam penelitian ini ialah mata kuliah eksperimen fisika. Pemilihan mata kuliah tersebut didasarkan
pada persoalan (pro-kontra) pada pembahasan sebelumnya, di mana mata kuliah tersebut memenuhi
aspek pengetahuan dan keterampilan yang penting untuk dikuasai oleh mahasiswa.

2. Metode
Metode dalam penelitian ini ialah menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif.

Metode kualitatif bertujuan untuk menangkap arti yang terdalam atas suatu peristiwa, gejala, fakta,
kejadian, realita atau masalah tertentu dan bukan untuk mempelajari atau membuktikan adanya
hubungan sebab-akibat atau korelasi dari suatu masalah atau peristiwa [14]. Fokus penelitian ini
adalah menganalisis persepsi mahasiswa terhadap pembelajaran daring pada mata kuliah Eksperimen
Fisika. Penelitian ini dilakukan di Program Studi Pendidikan Fisika Universitas Siliwangi dengan
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pelaku dalam penelitian ini merupakan mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika Universitas
Siliwangi angkatan 2018 sebanyak 60 mahasiswa yang telah mengambil mata kuliah eksperimen
fisika. Aktivitas dalam penelitian ini yaitu pelaku penelitian mengisi kuesioner yang sudah
disediakan. Selain itu, dilakukan sesi wawancara dengan pelaku penelitian untuk mendapatkan data
yang lebih mendalam terkait persepsi mahasiswa terhadap pembelajaran daring pada mata kuliah
eksperimen fisika. Wawancara dilakukan dengan memilih narasumber secara heterogen berdasarkan
perolehan nilai pada mata kuliah Eksperimen Fisika yaitu yang mendapatkan nilai mutu A, B, dan C.
Data mahasiswa yang memperoleh nilai mutu A, B, dan C tersebut didapat menggunakan teknik
pengumpulan data dokumentasi.

Teknik sampling yang digunakan yaitu purposive sampling. Teknik purposive sampling
merupakan teknik sampling yang digunakan oleh peneliti jika peneliti mempunyai pertimbangan-
pertimbangan tertentu di dalam pengambilan sampel atau penentuan sampel untuk tujuan tertentu
[15]. Pertimbangan pengambilan keputusan tersebut yakni mahasiswa yang sudah mengambil dan
dinyatakan lulus pada mata kuliah eksperimen fisika. Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah
dengan teknik triangulasi teknik berupa penyebaran angket, dokumentasi, dan wawancara.

Untuk mengetahui persentase dari hasil kuesioner mengenai persepsi mahasiswa terhadap
pembelajaran daring pada mata kuliah eksperimen fisika [16]. hasil kuesioner tersebut dapat dianalisis
menggunakan persamaan berikut:

P=i><100%
N

dengan:

P : nilai akhir

f . perolehan skor
N skor maksimum

Hasil perhitungan kemudian diinterpretasikan berdasarkan kriteria persepsi. Kriteria persepsi tersebut
ditunjukkan oleh Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Persepsi

Interval (%) Kategori
85-100 Sangat baik
70 - 84 Baik
55-69 Cukup
40 - 54 Kurang
0-39 Sangat kurang

Sumber: Riduwan (2008)

3. Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis data, didapatkan temuan yang menyatakan persepsi mahasiswa terhadap

pembelajaran daring pada mata kuliah eksperimen fisika. Hasil analisis tersebut disajikan dalam
Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Respon terhadap Pembelajaran Daring pada Mata Kuliah Eksperimen Fisika
No Pernyataan Persentase (%) Kategori
1 Menurut saya pembelajaran secara daring 81,1 Baik
sangat membantu dalam menggantikan
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No

Pernyataan

Persentase (%)

Kategori

pembelajaran secara konvensional di masa
pandemi Covid-19.

Saya sangat paham terkait pembelajaran mata
kuliah eksperimen fisika yang dilakukan
secara daring.

65,5

Cukup

Metode pembelajaran daring sangat
memudahkan saya dalam menerima materi
pada mata kuliah eksperimen fisika.

66,2

Cukup

Saya menerima arahan dan tujuan
pembelajaran yang jelas sebelum
pembelajaran daring dimulai.

78,4

Baik

Dosen selalu menerima dan menjelaskan
pertanyaan yang diajukan oleh mahasiswa
ketika belajar secara daring.

83,1

Baik

Saya sangat memahami penjelasan dari teman
ketika presentasi secara daring.

64,2

Cukup

Praktikum eksperimen fisika yang dilakukan
secara daring lebih mudah dimengerti
daripada praktikum secara luring.

58,8

Cukup

Praktikum eksperimen fisika secara daring
lebih fleksibel daripada praktikum secara
luring.

75,0

Baik

Laboratorium jarak jauh atau R-Phylab
memudahkan saya dalam melaksanakan
praktikum berbasis online.

82,4

Baik

10

R-Phylab sangat menunjang kegiatan
perkuliahan pada mata kuliah eksperimen
fisika.

85,8

Sangat Baik

11

Saya sangat senang menggunakan R-Phylab
sebagai penunjang kegiatan praktikum
berbasis remote laboratory.

81,1

Baik

12

Pelaksanaan perkuliahan secara daring dapat
saya akses dengan mudah di manapun saya
berada.

82,4

Baik

13

Perkuliahan secara daring memudahkan saya
dalam mengirim tugas tepat waktu.

78,4

Baik

14

Saya sangat senang belajar materi pada mata
kuliah eksperimen fisika secara daring.

66,9

Cukup

15

Saya sangat paham setiap materi pada mata
kuliah eksperimen fisika yang diberikan oleh
dosen.

67,6

Cukup

16

Saya merasa sangat mudah dalam memahami
materi pada mata kuliah eksperimen fisika
secara daring.

68,2

Cukup
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No Pernyataan Persentase (%) Kategori

17  Saya merasa tidak ada kerumitan belajar 60,8 Cukup
dengan penerapan metode daring.

18  Metode daring yang diterapkan dalam materi 68,2 Cukup

pada mata kuliah eksperimen fisika sangat
mudah saya pelajari.
19  Dosen selalu membimbing saya dan teman 79,7 Baik
belajar secara daring sehingga saya dan teman
paham terhadap materi yang diberikan dosen.
20  Nilai yang saya dapatkan sesuai dengan 79,7 Baik
pemahaman saya ketika belajar materi pada
mata kuliah eksperimen fisika secara daring.
Rata-rata 73,7 Baik

Pembelajaran daring adalah pilihan atau alternatif dari metode pembelajaran yang ada dalam
pendidikan saat ini [17]. Pembelajaran daring menjadi pilihan utama pelaksanaan pembelajaran di
masa pandemi mengingat bahwa pendidik harus memastikan kegiatan belajar mengajar tetap berjalan
meskipun peserta didik berada di rumah [18]. Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa pelaku penelitian
(mahasiswa) memiliki persepsi yang baik dengan persentase 81,1% terkait pembelajaran daring yang
dapat membantu dalam menggantikan pembelajaran secara konvensional di masa pandemi Covid-19.
Akan tetapi, mahasiswa memiliki keterbatasan dalam melaksanakan pembelajaran dengan metode
daring. Sebanyak 60,8% mahasiswa menyatakan bahwa mereka tidak mengalami kesulitan dalam
pembelajaran daring. Namun, jika diinterpretasikan dalam arti lain, hampir 40% mahasiswa
mengalami kesulitan dalam pembelajaran daring. Menurut Hadi [19] mahasiswa cenderung kesulitan
dalam pembelajaran daring sebab keterampilan mahasiswa masih kurang dalam menggunakan
platform aplikasi pembelajaran daring dan juga tidak meratanya akses internet di berbagai daerah.
Selain itu, Hadi mengungkapkan dalam penelitiannya bahwa 35,79% mahasiswa masih memiliki
keterbatasan akan penguasaan Information and Communications Technology (ICT). Oleh sebab itu,
secara umum Kketerbatasan pembelajaran daring bisa disebabkan oleh keterbatasan eksternal dan
internal. Keterbatasan eksternal seperti keterbatasan jaringan, perangkat pembelajaran, dan sebagainya
sedangkan keterbatasan internal berupa kemampuan mahasiswa yang masih kurang dalam penguasaan
ICT.

Berdasarkan hasil penelitian, sebesar 65,5% mahasiswa sangat paham terkait pembelajaran mata
kuliah eksperimen fisika yang dilakukan secara daring dan sekitar 66,2% mahasiswa mengungkapkan
bahwa metode pembelajaran daring sangat memudahkan mahasiswa dalam menerima materi pada
mata kuliah eksperimen fisika. Kedua persentase tersebut termasuk dalam kategori cukup dan masih
banyak mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam memahami pembelajaran pada mata kuliah
eksperimen fisika yang dilaksanakan secara daring. Kesulitan tersebut karena dalam mata kuliah
eksperimen fisika perlu adanya praktikum yang seharusnya dilaksanakan secara luring. Namun,
dikarenakan situasi dan kondisi di masa pandemi, maka kegiatan praktikum tersebut dilaksanakan
secara daring (praktikum jarak jauh). Berdasarkan hasil penelitian Yunus & Syam [20], sebagian besar
mahasiswa kurang memahami tentang praktikum yang dilaksanakan secara daring. Hal tersebut
disebabkan oleh rasa malas mahasiswa sehingga tidak memiliki tujuan dan target belajar serta faktor
mahasiswa yang kurang menyukai belajar kelompok [21].

Sebelum kegiatan perkuliahan dimulai, 78,4% mahasiswa mengatakan bahwa mereka menerima
arahan dan tujuan pembelajaran yang jelas. Hal tersebut dilakukan untuk menyiapkan psikis
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mahasiswa agar siap melaksanakan perkuliahan. Selain itu, 83,1% mahasiswa mengatakan bahwa
dosen senantiasa menerima dan menjelaskan pertanyaan yang diajukan oleh mahasiswa ketika belajar
secara daring. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan ialah praktikum, belajar konsep atau teori,
penugasan, dan presentasi kelompok. Pada kegiatan presentasi kelompok, 64,2% mahasiswa
mengungkapkan bahwa mereka sangat memahami penjelasan dari teman ketika presentasi secara
daring. Pada dasarnya, kegiatan praktikum secara daring memang cukup fleksibel daripada praktikum
secara luring. Hal tersebut sesuai hasil kuesioner yang menunjukkan bahwa 75% mahasiswa sepakat
bahwa kegiatan praktikum secara daring memang cukup fleksibel daripada praktikum secara luring.
Berdasarkan hasil kuesioner, diketahui sekitar 58,8% mahasiswa menyatakan bahwa kegiatan
praktikum secara daring mudah dimengerti daripada praktikum secara daring. Hal ini mencerminkan
arti lain di mana sekitar 42,2% mahasiswa tidak sepakat akan hal tersebut. Praktikum secara daring
bisa menjadi alternatif yang sangat tepat jika diimbangi dengan kemampuan pengajar dan mahasiswa
yang turut menunjang kegiatan pembelajaran dengan baik, tetapi menjadi masalah besar jika prasyarat
penunjang tidak terpenuhi. Data ini juga diperkuat dengan hasil wawancara dengan mahasiswa yang
menyatakan bahwa mahasiswa sangat senang dengan mata kuliah eksperimen fisika ini karena
mendapatkan berbagai pengalaman dan keterampilan baru dengan melakukan eksperimen secara
luring.

Kegiatan praktikum yang dilaksanakan pada mata kuliah eksperimen fisika ialah menggunakan
platform R-Phylab. R-Phylab menjadi salah satu platform yang dapat menunjang kegiatan praktikum
jarak jauh berbasis web. R-Phylab ini menjadi platform pembelajaran yang sangat menunjang kegiatan
perkuliahan pada mata kuliah eksperimen fisika. Hal tersebut terbukti dari hasil kuesioner, di mana
85,8% mahasiswa menyatakan bahwa R-Phylab sangat menunjang kegiatan perkuliahan pada mata
kuliah eksperimen fisika. Selain itu, 82,4% mahasiswa mengatakan bahwa R-Phylab memudahkan
saya dalam melaksanakan praktikum berbasis online. Berdasarkan hasil wawancara, dapat
disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa memiliki kesan yang baik akan penggunaan platform R-
Phylab. Ada beberapa eksperimen yang dilakukan dalam eksperimen fisika ini yaitu menentukan
konstanta Planck, pencacahan radiasi, medan magnet di sekitar kumparan dan dan spektroskopi atom.

Gambar 1. Eksperimen penentuan konstanta Planck.



Persepsi Mahasiswa Terhadap Pembelajaran Daring....

Radiation Counting Experiment

Outa Tables e b

T ———n

Gambar 2. Pencacahan radiasi.
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Gambar 4. Spektroskopi atom.

Eksperimen fisika yang dilaksanakan secara daring tidak menyurutkan semangat dan antusias
mahasiswa dalam melaksanakan perkuliahan. Terbukti dari hasil kuesioner 81,1% mahasiswa merasa
sangat senang menggunakan R-Phylab sebagai penunjang kegiatan praktikum berbasis remote
laboratory. Pembelajaran daring berkaitan dengan konsep kegiatan belajar yang dapat dilaksanakan
dimana saja dan kapan saja. Hal tersebut didukung dengan perolehan persentase sebesar 82,4% yang
mengungkapkan bahwa pelaksanaan perkuliahan secara daring dapat diakses dengan mudah di
manapun mahasiswa berada. Selain itu, perkuliahan secara daring memudahkan para mahasiswa
dalam mengirimkan tugas tepat waktu dengan persentase hasil kuesioner sebanyak 78,4%. Persentase
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tersebut menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa dikategorikan baik dalam pelaksanaan perkuliahan
secara daring. Persentase tersebut menunjukkan kemudahan akses perkuliahan, kemudahan dalam
mengirimkan tugas, serta respon yang baik untuk penunjang kegiatan praktikum menggunakan R-
Phylab.

Pada mata kuliah eksperimen fisika, bukan hanya kegiatan praktikum yang harus dikuasai
mahasiswa. Akan tetapi, terdapat pula materi-materi pada mata kuliah tersebut yang harus dipahami
oleh mahasiswa. Berdasarkan hasil kuesioner, sebanyak 66,9% mahasiswa mengungkapkan bahwa
mereka sangat senang belajar materi pada mata kuliah eksperimen fisika secara daring. Selain itu,
sebanyak 67,6% perolehan persentase menunjukkan bahwa mahasiswa merasa sangat paham setiap
materi pada mata kuliah eksperimen fisika yang diberikan oleh dosen. Persentase hasil kuesioner
tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat rasa senang dan penguasaan materi eksperimen fisika secara
daring hanya sampai pada kategori cukup. Artinya, jika dianalisis secara lebih mendalam tingkat
kesenangan dan pemahaman materi eksperimen fisika yang dilaksanakan secara daring masih rendah
dan dialami oleh sebagian mahasiswa.

Menurut Singh, O’donoghue, & Worton [22], pembelajaran daring melibatkan dan memberikan
manfaat bagi dua aktor utama, yakni dosen dan mahasiswa. Bagi mahasiswa, pembelajaran daring
menjadi salah satu metode alternatif belajar yang memungkinkan mahasiswa bisa tetap belajar tanpa
perlu hadir di dalam kelas sebagaimana pembelajaran luring. Pembelajaran daring juga akan
membantu mahasiswa membangun kemampuan belajar secara mandiri. Sedangkan bagi dosen, metode
pembelajaran daring dapat meningkatkan kemampuan literasi teknologi bagi dosen dan akhirnya
mengubah gaya mengajar konvensional. Model pembelajaran daring juga memberi peluang lebih bagi
dosen untuk menilai dan mengevaluasi program pembelajaran setiap mahasiswanya secara lebih
efisien. Akan tetapi, pembelajaran daring juga memiliki kelemahan sebagaimana pernyataan hasil
kuesioner yang menunjukkan bahwa 39,2% mahasiswa merasa mengalami kesulitan belajar daring
walaupun pada kenyataannya sebanyak 79,7% mahasiswa sepakat bahwa dosen selalu membimbing
mereka dalam belajar secara daring. Namun, bimbingan tersebut belum sepenuhnya mengubah
persepsi mahasiswa akan sulitnya belajar daring pada mata kuliah eksperimen fisika. Selain itu,
32,8% mahasiswa mengungkapkan bahwa perkuliahan daring yang diterapkan dalam materi pada mata
kuliah eksperimen fisika sulit untuk dipelajari. Walaupun kesulitan belajar daring cukup terasa bagi
dosen maupun mahasiswa. Akan tetapi, sebanyak 79,7% mahasiswa merasa bahwa nilai yang
didapatkan sesuai dengan pemahaman ketika belajar materi pada mata kuliah eksperimen fisika secara
daring. Hal tersebut dapat terjadi mengingat bahwa mahasiswa pendidikan Fisika disiapkan menjadi
seorang tenaga pendidik, sehingga secara tidak langsung mempengaruhi psikis mahasiswa tersebut
untuk tetap belajar sebaik mungkin. Selain itu, secara keseluruhan berdasarkan hasil analisis data
kuesioner, dapat simpulkan bahwa persepsi mahasiswa terhadap pembelajaran daring pada mata kuliah
eksperimen fisika dikategorikan baik dengan rerata persentase sebesar 73,7%.

4, Simpulan
Berdasarkan analisis data penelitian dapat disimpulkan bahwa persepsi mahasiswa terkait

pembelajaran daring pada mata kuliah eksperimen fisika digolongkan pada kategori baik. Akan tetapi,
ditinjau secara lebih mendalam diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran daring memiliki berbagai
keterbatasan. Keterbatasan tersebut disebabkan oleh keterbatasan internal dan keterbatasan eksternal.
Untuk mendapatkan situasi pembelajaran daring yang ideal, maka baik dosen maupun mahasiswa
perlu bekerja sama dalam mewujudkan kegiatan pembelajaran yang diharapkan.
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